VI.KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan di Kecamatan
Jawa Maraja Bah Jambi tentang peran tengkulak terhadap petani kelapa
sawit di Kecamatan Jawa Maraja Bah Jambi, Kabupatan Simalungun, dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Perantengkulak dalam pemasaran TBS di Kecamatan Jawa Maraja Bah
Jambi dibagi menjadi tiga yaitu peran atas fungsi pertukaran, peran atas
fungsi fisik dan peran penyediaan informasi serta sarana prasarana.

a. Peran fungsi pertukaran yaitu tengkulak menjadi pembeli dan
penjual TBS dari petani yang sudah memiliki kesepakatan harga
yang sudah direncanakan terkait ikatan kesepakatan jual beli dengan
tengkulak, dengan mengambil margin sebesar dengan selilisih harga
Rp. 200 untuk Desa Bahalat Bayu dan Desa Mariah Jambi harga
170-200 untuk desa Bah Jambi 1.

b. Pada fungsi fisik tengkulak selalu menjemput TBS ke lahan petani
dan langsung mengantar ke gudang dan kapasitas pengangkutan 6-
8 ton per trip, dengan demikian tengkulak tidak melakukan kegiatan

penyimpanan TBS.

c. Pada fungsi penyediaan informasi dan sarana prasarana tengkulak
selalu memberikan informasi harga pada setiap pengangkutan dan
tengkulak melakukan sortasi dengan mengklasifikasikan TBS
berdasarkan tingkat kematangan dan tingkat keutuhan TBS. Pada
pengembalian modal pinjaman tidak ada bunga pinjaman dan
administrasi tertulis dan pemberian modal pinjaman mengikuti

permintaan petani.

2. Alasan terbesar petani menjual TBS kepada tengkulak ialah karena

tidak memiliki kendaraan/transportasi.
3. Kendala terbesar dalam pemasaran TBS yang dihadapi

a. Kendala ditingkat petani



1. Harga TBS yang tidak stabil

2. Akses jalan yang masih perlu perbaikan

3. Proses penimbangan TBS yang sering keliru
b. Kendala ditingkat tengkulak

1. Tidak ada kontak penjualan yang tertulis dan memiliki

kekuatan hukum anatara petani dan tengkulak

2. Harga TBS yang tidak stabil yang selalu menghambat proses
pembelian TBS

3. Akses jalan yang perlu perbaikan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, dapat diambil
beberapa saran untuk memperbaiki proses penjualan TBS di Kecamatan

Jawa Maraja Bah Jambi sebagai berikut :

1. Membuat lembaga penjualan seperti koperasi dan kelompok tani karena
dengan adanya lembaga penjualan yang sifatnya dari petani untuk petani
maka akan menunjang ekonomi para petani dan mengurangi adanya
permasalahan seperti kontrak jual beli serta perselisihan dalam
penimbangan TBS kelapa sawit yang ada di Kecamatan Jawa Maraja Bah

Jambi.

2. Perlu adanya peran pemerintah dalam mengatasi stabilitas harga TBS,
sehingga dapat mempermudah Tengkulak dalam penjualan TBS dan dapat

membantu petani untuk mencukup kebutuhan ekonomi sehari-hari.

3. Perlu adanya perhatian pemerintah dalam memperbaiki akses jalan di
Kecamatan Jawa Maraja Bah Jambi, terutama akses jalan yang
menghubungkan antar Dusun yang ada di setiap Desa, akses jalan yang

baik akan mempengaruhi harga TBS dikalangan petani dan Tengkulak.



